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KATA PENGANTAR 

 

Akreditasi rumah sakit merupakan sebuah bentuk pengakuan yang 

diberikan oleh pemerintah kepada suatu institusi rumah sakit karena telah 

memenuhi standar pelayanan kesehatan yang telah ditentukan. Departemen 

Kesehatan RI (1999) menyatakan bahwa untuk sampai kepada pengakuan 

tersebut, rumah sakit harus melalui sejumlah proses penilaian yang didasarkan 

pada standar nasional perumahsakitan. Untuk mendapat hasil akreditasi yang 

memuaskan, dibutuhkan peran serta pegawai rumah sakit dalam menjalankan 

pekerjaan sesuai dengan tugas yang telah dibebankan. Oleh karena itu, 

komitmen pelayanan yang dimiliki oleh seorang pegawai menjadi sangat penting 

untuk mendapatkan hasil penilaian akreditasi yang memuaskan. 
 

Komitmen pelayanan dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana 

seorang memihak institusi rumah sakit serta tujuan-tujuan dan keinginan yang kuat 

untuk mempertahankan kinerjanya sesuai dengan standar pelayanan yang telah 

ditetapkan. Menurut Allen & Mayer (1990), terdapat tiga dimensi tentang 

komitmen organisasi, yaitu komponen afektif, komponen normatif, dan komponen 

sustainable (kelanjutan) di mana komponen ini didasarkan pada persepsi seorang 

karyawan tentang kerugian yang akan dihadapi jika meninggalkan institusi 

rumah sakit. Karyawan dengan tingkat komitmen kelanjutan yang tinggi akan 

lebih memilih untuk tetap tinggal dalam organisasi karena memiliki persepsi 

bahwa tidak ingin mengambil risiko kehilangan karir yang telah dibangun. 
 

Persepsi seorang pegawai yang menganggap bahwa dengan bertahan di 

rumah sakit akan menguntungkan bagi karier mereka sangat penting untuk 

membentuk komitmen pelayanan di rumah sakit. Selain itu, persepsi yang sama 

mengenai keuntungan yang sama dari hasil akreditasi yang diperoleh rumah 

sakit akan menumbuhkan persepsi bahwa kepentingan akreditasi bukan hanya 

milik institusi rumah sakit semata, melainkan juga untuk kebaikan para pegawai. 

Persepsi positif dari para pegawai akan menumbuhkan motivasi yang kuat 

dalam diri pegawai untuk bekerja dengan lebih baik sesuai dengan standar dan 

beban kerja yang ditetapkan. 
 

Menurut Mc Clelland (1976), pemahaman akan motivasi akan semakin 

mendalam dengan adanya berbagai kebutuhan, seperti kebutuhan akan 

prestasi, kebutuhan akan kekuasaan, dan kebutuhan akan afiliasi. Jika dipelajari 

lebih lanjut, berbagai kebutuhan tersebut akan dapat memengaruhi persepsi 

seseorang terhadap pekerjaan dan pencapaian tujuan tertentu. Oleh karena itu, 

motivasi seorang pegawai yang tinggi akan pentingnya akreditasi rumah sakit 

dapat meningkatkan kinerja seorang pegawai yang pada akhirnya akan 

mengembangkan komitmen pelayanan pada rumah sakit. 
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Usaha meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat adalah peran penting 

Rumah Sakit. Pada zaman ini pertambahan jumlah Rumah Sakit begitu pesat 

dan banyak. Data dari Kementrian Kesehatan disebutkan jumlah pada tahun 

2018 jumlah Rumah Sakit di Indonesia sebanyak 2.820 unit (Kemenkes RI, 

2018). Kondisi ini yang menyebabkan adanya persaingan di antara Rumah 

Sakit untuk selalu berupaya memberikan pelayanan yang terbaik agar diminati 

masyarakat. Sejalan dengan pesatnya pembangunan nasional maka tuntutan 

akan kualitas Rumah Sakit juga semakin meningkat. Upaya dalam 

meningkatkan kualitas Rumah Sakit baik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat baik internal maupun eksternal Rumah Sakit perlu dilakukan. 
 

Upaya yang dilakukan Departemen Kesehatan untuk itu adalah melalui 

kegiatan Akreditasi Rumah Sakit baik milik pemerintah ataupun swasta, yang 

tujuan akhirnya adalah menjaga kualitas layanan. Dasar hukum pelaksanaan 

Akreditasi Rumah Sakit selain UU No.23 tahun 1992 tentang kesehatan adalah 

Permenkes No.159 b tahun 1988 yang mengatur tentang Akreditasi Rumah 

Sakit. S.K Dirjen YanMedik No YM.02.03.3.5.2626 tentang Komisi Akreditasi 

Rumah Sakit dan Sarana Kesehatan lainnya (KARS). Keberadaan Rumah Sakit 

saat ini dalam menyikapi persaingan, juga perlu berusaha meningkatkan 

produktivitas dan kualitas dengan standar yang ditetapkan. Pada kesempatan 

adanya Akreditasi Rumah Sakit perlu dimanfaatkan secara baik bagi para 

pimpinan. Menurut Sutoto et al (2013), sejak penggunaan instrument strandar 

Akreditasi Rumah Sakit versi 2012, terdapat perubahan yang cukup bermakna 

yaitu perubahan standar yang semula berfokus kepada pemberi pelayanan, 

diarahkan menjadi berfokus ke pasien. 
 

Akreditasi Rumah Sakit mempunyai dampak positif terhadap kualitas 

perawatan yang diberikan kepada pasien dan kepuasan pasien (Yildiz, 2014). 

Penerapan standar akreditasi mendorong perubahan pelayanan Rumah Sakit 

yang lebih berkualitas dan peningkatan kerja sama antara disiplin profesi dalam 
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perawatan pasien (Manzo, 2012). Implementasi strandar Akreditasi Rumah 

Sakit versi 2012 mempunyai manfaat yang antara lain, Rumah Sakit lebih 

mendengarkan keluhan/kritik dan saran dari pasien dan keluarganya. 
 

Selain itu Rumah Sakit juga akan berusaha menghormati hak-hak pasien 

dan melibatkan pasien dalam proses perawatan sebagai mitra. Pasien dan 

keluarganya diajak berdialog dalam menentukan perawatan yang terbaik. 

Dampak yang diharapkan bahwa Rumah Sakit yang melakukan upaya 

peningkatan mutu pelayanan dan keselamatan pasien, dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat (Rahma, 2012). 

 
 

A. Konsep Motivasi 
 

Menurut Mc Clelland individu memperoleh sejumlah kebutuhan dari 

budaya masyarakat yang dipelajarinya melalui sesuatu yang mereka alami, 

khususnya pengalaman dimasa awal kehidupan. 
 

McClelland berserta rekan-rekannya (Steers dan Braunstein, 1976) 

menyatakan bahwa pemahaman akan motivasi akan semakin mendalam apabila 

disadari bahwa setiap orang mempunyai tiga jenis kebutuhan, yaitu ”Need for 

Achievement” (nAch), ”Need for Power” (nPo), dan ”Need for Affiliation” 

(nAff). Kebutuhan tersebut jika dipelajari akan dapat memengaruhi persepsi 

seseorang terhadap pekerjaan dan pencapaian tujuan tertentu. 
 
1. Kebutuhan Akan Prestasi atau Need For Achievement (nAch) 
 

Merupakan bentuk keinginan untuk melakukan sesuatu dengan lebih 

baik, dan lebih unggul. Kebuthan berprestasi merupakan kebutuhan utama 

yang dipelajari dalam perilaku organisasi. Tantangan yang ada dalam tugas 

yang sulit mengisyaratkan motif tersebut, dimana akhirnya mengaktifkan 

perilaku yang berorientasi kepada prestasi. Individu lebih mengejar prestasi 

pribadi daripada imbalan terhadap keberhasilan.Arah motivasi berprestasi 

adalah kehidupan kedepannya, bukan masa lalu ataupun masa sekarang. 
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2. Kebutuhan Akan Kekuasaan atau Need For Power (nPow) 
 

Adalah bentuk keinginan untuk mengawasi atau mengendalikan orang 

lain, memengaruhi perilaku mereka, atau bertanggung jawab atas orang lain. 
 

3. Kebutuhan Akan Afiliasi atau Need For Affiliation (nAff) 
 

Adalah bentuk keinginan untuk membangun dan memelihara 

hubungan yang bersahabat dan hangat dengan orang lain, individu lebih 

menyukai situasi-situasi kooperatif dan kompetitif. 

 
 

B. Konsep Persepsi 
 

Sebutan persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan 

sebagai tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu atau suatu proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 
 

Walgito (2004) mengemukakan bahwa persepsi merupakan suatu proses 

yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan proses yang berwujud 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Proses psikologis 

dan hasil penginderaan tersebut membentuk proses berfikir. Disamping itu sifat 

suka atau tidak suka, senang tidak senang terhadap suatu objek akan 

menimbulkan gambaran dalam pembentukan persepsi. 
 

Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa persepsi merupakan proses 

masuknya pengalaman tentang objek dan peristiwa yang berupa pesan atau 

informasi kedalam otak manusia melalui panca indera yang kemudian 

membentuk proses berpikir untuk melakukan penginterpretasian menjadi suatu 

gambaran tertentu. 

 
 

C. Konsep Akreditasi Rumah Sakit 
 

Akreditasi menurut ensiklopedia nasional adalah suatu bentuk pengakuan 

yang diberikan oleh pemerintah untuk suatu lembaga atau institusi. Sedangkan 

menurut Departemen Kesehatan RI, akreditasi rumah sakit adalah pengakuan 
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oleh pemerintah kepada rumah sakit karena telah memenuhi standar yang telah 

ditentukan. 
 

Untuk sampai kepada pengakuan, rumah sakit melalui suatu proses 

penilaian yang didasarkan pada Standar Nasional perumah sakitan (Depkes, 

1999). Penilaian dilakukan berulang dengan interval yang regular dan diawali 

dengan kegiatan kajian mandiri (self-assesment) oleh rumah sakit yang dinilai. 

Survei akreditasi ini dilakukan oleh badan yang terlegitimasi dan di Indonesia 

adalah Komite Akreditasi Rumah Sakit dan Sarana kesehatan lainnya (KARS) 

sedangkan sertifikasi diberikan oleh Dirjen Pelayanan Medik DepKes RI 

berdasarkan rekomendasi KARS. 

 
 

D. Konsep Komitmen 
 

Menurut Allen & Meyer (1990) terdapat tiga dimensi tentang komitmen 

organisasional, yaitu antara lain: 
 

Komponen afektif berkaitan dengan emosional, identifikasi, dan 

keterlibatan karyawan di dalam suatu organisasi. Keterkaitan emosional ini 

terbentuk karena karyawan setuju dengan tujuan dasar dan nilai-nilai 

organisasi, serta mengerti untuk apa organisasi tersebut berdiri. Karyawan 

dengan tingkat komitmen afektif yang tinggi akan memilih untuk tetap tinggal 

dalam organisasi untuk menyokong organisasi dalam mencapai misinya. 
 

Komponen normatif merupakan perasaan karyawan tentang kewajiban yang 

harus ia berikan kepada organisasi. Kewajiban untuk tetap tinggal dalam organisasi 

disebabkan karena tekanan dari pihak lain. Karyawan dengan tingkat komitmen 

normatif yang tinggi sangat peduli terhadap apa yang akan dipikirkan orang lain 

bila ia keluar dari organisasi tempatnya bekerja. Karyawan seperti ini akan merasa 

enggan untuk mengecewakan atasannya dan khawatir akan dicap buruk oleh rekan 

kerjanya bila ia keluar dari pekerjaan tersebut. 
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Komponen sustainable (kelanjutan) komponen berdasarkan persepsi 

karyawan tentang kerugian yang akan dihadapinya jika ia meninggalkan 

organisasi. Semakin lama seseorang tinggal dalam sebuah organisasi, ia akan 

semakin tidak rela kehilangan apa yang telah mereka investasikan di organisasi 

tersebut, misalnya senioritas, kesempatan promosi, perencanaan pensiun, 

hubungan dengan rekan kerja. Karyawan dengan tingkat komitmen kelanjutan 

yang tinggi akan memilih untuk tetap tinggal dalm organisasinya dikarenakan 

tidak ingin mengambil risiko kehilangan hal-hal tersebut. 
 

Setiap komponen memiliki dasar yang berbeda.Karyawan dengan 

komponen afektif tinggi masih bergabung dengan organisasi karena keinginan 

tetap menjadi anggota organisasi.Sementara itu karyawan dengan tingkat 

continuance tinggi, tetap bergabung dengan organisasi tersebut karena mereka 

membutuhkan organisasi. Karyawan yang memiliki komponen normatif yang 

tinggi, tetap menjadi anggota organisasi karena mereka merasa harus 

melakukannya. 

 
 

E. Hasil Penelitian 
 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
 

Rumah Sakit Pelita Insani Martapura merupakan salah satu rumah sakit 

swasta yang terletak di Kabupaten Banjar. Rumah sakit Pelita Insani Martapura 

beralamat di Jln. Sekumpul No. 66 RT 04/ RW 005, Kel. Jawa Martapura, 

Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. Rumah sakit Pelita Insani 

Martapura merupakan rumah sakit swasta Tipe C yang mulai beroperasi sejak 

12 Agustus 2013 dengan Surat Izin Rumah Sakit Nomor: 2/IORS-

C/DPMPTSP/2019. Pendirian rumah sakit Pelita Insani Martapura bertujuan 

untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal bagi masyarakat di 

wilayah Kabupaten Banjar khususnya dan Provinsi Kalimantan Selatan pada 

umumnya. Hingga saat ini Rumah Sakit Pelita Insani Martapura telah memiliki 
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79 tempat tidur yang terbagi dalam 16 ruangan. Jumlah tenaga kerja yang ada 

di rumah sakit ini adalah sebanyak 211 orang yang terdiri dari tenaga dokter, 

perawat, bidan, apoteker, radiografer, dll. 

 
 

2.  Distribusi Karakteristik Responden 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Di RS. Pelita 

Insani Martapura 2020 
 

No Usia Responden (f) (%) 
    

1 Usia ≤ 30 tahun 76 49,7 
    

2 Usia 31-35 tahun 56 36,6 
    

3 Usia 35-40 tahun 21 13,7 
    

 Total 153 100.0 
    

No Jenis Kelamin (f) (%) 
    

1 Laki-Laki 78 51 
    

2 Perempuan 75 49 
    

 Total 153 100.0 
    

No Pendidikan (f) (%) 
    

1 Diploma III/DIII 19 12,4 
    

2 Sarjana/S1 134 87,6 
    

 Total 153 100.0 
    

No Lama Kerja (f) (%) 
    

1 ≤ 5 Tahun 93 60,8 
    

2 6-10 Tahun 50 32,7 
    

3 > 10 Tahun 10 6,5 
    

 Total 153 100.0 
    

Source: Primary Data (2020) 
 

Berdasarkan data penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa dari 153 

responden dapat diketahui bahwa usia responden yang paling banyak adalah 
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usia ≤ 30 tahun, yaitu sebanyak 76 orang (49,7%), jika dilihat dari jenis kelamin 

responden maka dapat diketahui bahwa paling banyak adalah responden dengan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 78 orang (51%), sedangkan pada tingkat 

pendidikan responden yang paling banyak adalah lulusan sarjana sebanyak 134 

orang (87,6 %), dan pada karakteristik lama kerja paling banyak adalah 

karyawan yang telah bekerja selama ≤ 5 tahun sebanyak 93 orang (60,8%). 

 
 

3.  Distribusi Karakteristik Variabel 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Variabel Responden di 

RS Pelita Insani Martapura 2020 

No Motivasi Pentingnya Akreditasi (f) (%) 
    

1 Rendah 83 54,2 
    

2 Tinggi 70 45,8 
    

 Total 153 100.0 
    

No Persepsi Pentingnya Akreditasi (f) (%) 
    

1 Negatif 75 49 
    

2 Positif 78 51 
    

 Total 153 100.0 
    

No Komitmen Pelayanan (f) (%) 
    

1 Komitmen 71 46,4 
    

2 Tidak Komitmen 82 53,6 
    

 Total 153 100.0 
    

 Source: Primary Data (2020)  
 

 

Berdasarkan data penelitian pada tabel 1 diketahui bahwa dari 153 

responden karyawan paling banyak memiliki motivasi yang rendah terhadap 

pentingnya akreditasi sebanyak 83 orang (54,2%), karyawa yang memiliki 

persepsi positif terhadap akreditasi lebih banyak dibandingkan dengan 
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responden dengan persepsi negatif yaitu sebanyak 78 orang (51%), dan 

karyawan yang tidak memiliki komitmen pelayanan lebih banyak dibandingkan 

dengan karyawan yang memiliki komitmen yaitu sebanyak 82 orang (53,6%). 

 
 

4. Uji Statistik Model Summary 
 

Table 3 Hasil Analisis Uji Statistik Model Summary in 2020   

Step -2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R  

 likelihood Square Square  
     

1 144.505a ,354 ,473  
      
a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than, 001 
 

Source: Primary Data (2020) 
 

 

Berdasarkan hasil analisis uji statistik model summary pada tabel 3 di atas 

dapat diketahui bahwa model dengan memasukkan dua variabel independent 

ternyata telah memengaruhi terjadinya perubahan dalam penaksiran parameter 

(-2 Log likelihood) sebesar 144,505. Sedangkan berdasarkan data dari nilai Cox 
 

& Snell R Square, yaitu sebesar 0,354 maka secara statistik dapat disimpulkan 

bahwa komitmen pegawai di Rumah Sakit Pelita Insani Martapura dipengaruhi 

oleh persepsi dan motivasi pegawai tersebut terhadap rumah sakit tempatnya 

bekerja yaitu sebesar 35,4 %, sedangkan 64,6 % sisanya dipengaruhi oleh 

faktor yang lain. 

 
 
5. Uji Statistik Multivariat Regresi Linier Logistik 
 

Table 4 Hasil Uji Statistik Multivariat Regresi Linier Logistik 
 

Variabel Independent Exp (B) R Square 
CI (95 %)  

P Value    

   Lower  Upper  
       

Persepsi 0,057 0,319 0,024  0,134 0,000 
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Motivasi 0,307 0,061 0,307 0,713 0,006 
      

N Observasi 153     
      

Source: Primary Data (2020) 
 

Mengacu dari hasil uji statistik multivariat regresi logistik pada tabel 4 di 

atas maka dapat diketahui bahwa seluruh variabel independent memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependent. Selain itu, diketahui 

pula bahwa variabel yang lebih dominan dalam mempengarui komitmen 

pegawai adalah variabel persepsi yaitu sebesar 31,9 % (R Square = 0,319). 
 

Pada variabel persepsi diketahui bahwa nilai p = 0,000 yang dapat 

diartikan bahwa variabel persepsi memiliki pengaruh yang signifikan secara 

statistik terhadap komitmen pegawai di Rumah Sakit Pelita Insani Martapura. 

Secara statistik persepsi memberikan pengaruh sebesar 31,9% terhadap 

komitmen pegawai terhadap rumah sakit tempatnya bekerja (R Square = 0,319). 

Nilai OR menunjukkan pada angka 0,057 yang berarti bahwa semakin negatif 

persepsi seorang pegawai di Rumah Sakit Pelita Insani maka akan memiliki 

kemungkinan 0,05 kali lebih besar memiliki komitmen yang buruk terhadap 

rumah sakit daripada pegawai yang memiliki persepsi yang positif terhadap 

rumah sakit. 
 

Variabel motivasi menunjukkan bahwa nilai p = 0,006 yang berarti bahwa 

variabel motivasi memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap 

komitmen pegawai di Rumah Sakit Pelita Insani Martapura. Secara statistik 

motivasi pegawai memberikan pengaruh sebesar 6,1% terhadap komitmen 

pegawai di Rumah Sakit Pelita Insani Martapura (R Square = 0,061). Nilai OR 

sebesar 0,307 menunjukkan bahwa secara statistik pegawai yang memiliki 

motivasi pelayanan yang rendah memiliki kemungkinan 0,307 kali lebih besar 

memiliki komitmen yang buruk terhadap rumah sakit tempatnya bekerja bila 

dibandingkan dengan pegawai dengan motivasi yang tinggi terhadap rumah 

sakit. 
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6. Analisis Pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Pelayanan di Rumah 

Sakit Pelita Insani 
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 
 

responden dengan motivasi yang rendah lebih dominan dibandingkan dengan 

responden yang memiliki motivasi tinggi dalam melakukan pelayanan. Data 

penelitian memperlihatkan bahwa responden dengan motivasi rendah berjumlah 

83 orang (54,2%). Sedangkan sebagian lainnya memiliki motivasi yang tinggi 

terhadap pelayanan rumah sakit, yaitu sebanyak 70 orang (45,3%). Melalui data 

yang diperoleh melalui penelitian ini pula, dapat diketahui bahwa sebannyak 63 

orang (35,3%) atau hampir setengah dari total jumlah responden memiliki 

motivasi yang rendah dan memiliki tidak memiliki komitmen terhadap 

pelayanan kesehatan di rumah sakit. Sebagian kecil dari responden, yaitu 

sebanyak 28 orang (18,3%) memiliki motivasi yang tinggi namun tidak 

memiliki komitmen terhadap pelayanan kesehatan di rumah sakit. 
 

Motivasi merupakan suatu kemauan untuk memberikan upaya dan usaha 

yang lebih untuk meraih tujuan organisasi yang disebabkan oleh kemauan 

untuk memuaskan kebutuhan individu (Robbins, 1996). Motivasi kerja 

memiliki peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan semangat pegawai 

untuk bekerja secara optimal karena merasa senang terhadap pekerjaan yang 

dilakukan. Seorang karyawan yang memiliki motivasi kuat dalam bekerja akan 

memiliki energi lebih untuk melakukan berbagai kegiatan sehingga dengan 

motivasi yang tepat akan menghasilkan hasil kerja yang optimal. 
 

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar 

karyawan rumah sakit Pelita Insani akan merasa senang ketika hasil pekerjaan 

yang telah dilakukan mendapat suatu apresiasi dan penghargaan baik dari pihak 

manajemen rumah sakit maupun sesama rekan kerjanya. Menciptakan suasana 

kerja yang nyaman dan menyenangkan dapat menjadi suatu solusi bagi sebuah 
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organisasi untuk menumbuhkan rasa motivasi pada setiap individu 

karyawannya. Dengan adanya motivasi yang tinggi maka akan dapat 

mendorong para karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan semaksimal 

mungkin karena menyakini bahwa dengan keberhasilan yang dicapai 

organinasasi maka tujuan pribadinya juga akan tercapai. Menurut Mc Neese et 

al. (1996) menyatakan bahwa dengan adanya motivasi yang tinggi maka akan 

menciptakan komitmen terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan. 
 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara motivasi terhadap komitmen pelayanan karyawan rumah sakit Pelita 

Insani, dimana karyawan dengan motivasi kerja tinggi berpotensi 0,3 kali lebih 

besar akan memiliki komitmen pelayanan yang lebih baik dibandingkan dengan 

karyawan dengan motivasi kerja yang rendah. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Panjisadewa (2015) yang menyebutkan bahwa 

motivasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara langsung 

terhadap komitmen dimana semakin baik motivasi yang dimiliki oleh seorang 

karyawan maka komitmen yang akan dimiliki juga semakin meningkat. 
 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Mc Clelland menyatakan bahwa 

pemahaman terhadap motivasi akan semakin mendalam apabila disadari bahwa 

setiap orang memiliki tiga (3) jenis kebutuhan, yaitu need for achievement 

(kebutuhan akan prestasi), need for power (kebutuhan akan kekuasaan), need 

for affiliation (kebutuhan akan afilisai). Berkenaan dengan masalah komitmen 

pelayanan yang terjadi di rumah sakit Pelita Insani erat kaitannya dengan 

kurangnya kebutuhan akan berprestasi pada sejumlah karyawan. Melalui 

kuesioner yang diberikan oleh peneliti, beberapa karyawan menyatakan bahwa 

kurangnya reward (penghargaan) yang diberikan membuat karyawan tersebut 

memiliki motivasi yang rendah untuk berprestasi dalam bekerja sehingga hal ini 

dapat menurunkan komitmen pelayanan mereka. 
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Kebutuhan akan berprestasi merupakan sebuah bentuk keinginan untuk 

melakukan suatu pekerjaan dengan lebih baik dan lebih unggul. Untuk 

menciptakan kondisi tersebut dibutuhkan suatu rangsangan bagi karyawan 

untuk meningkatkan semangat dalam bekerja. Salah satunya adalah dengan 

pemberian reward (penghargaan) bagi karyawan yang mampu meningkatkan 

produktivitas kerja dan peningkatan kepuasan pelayanan rumah sakit. 

Pemberian reward (penghargaan) yang tepat diharapkan dapat menumbuhkan 

motivasi kerja yang lebih baik yang pada akhirnya akan meningkatkan 

komitmen pelayanan pada setiap karyawan rumah sakit Pelita Insani. 

 
 

7.  Analisis Pengaruh Persepsi terhadap Komitmen Pelayanan di Rumah 
 

Sakit Pelita Insani 
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

responden dengan persepsi positif pada komitmen pelayanan kesehatan di 

Rumah Sakit Pelita Insani lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang 

memiliki persepsi negatif, yakni sebanyak 78 orang (51%). Sedangkan pada 

responden dengan persepsi yang negatif terhadap komitmen pelayanan 

kesehatan sebanyak 75 orang (49%). Melalui data penelitian pula, dapat 

diketahui bahwa sebannyak 63 orang (41,2%) atau hampir setengah responden 

dari total jumlah responden memiliki persepsi negatif dan tidak berkomitmen 

pada pelayanan kesehatan. Sedangkan sebagian kecil dari responden, yaitu 

sebanyak 12 orang (7,9%) memiliki pesepsi negatif dan berkomitmen pada 

pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Pelita Insani. 
 

Menurut Kotler (2012) mengemukakan bahwa persepsi merupakan suatu 

proses seseorang menyeleksi, mengatur, dan menginterpretasikan terhadap 

informasi yang diterimanya yang selanjutnya tercipta gambaran yang 

mempunyai makna. Sedangkan menurut Walgito (2004) menjelaskan bahwa 

persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh penginderaan yaitu merupakan 
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proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat 

reseptornya. Proses psikologis dan hasil penginderaan tersebut membentuk 

proses berpikir. Disamping itu sifat suka atau tidak suka, senang atau tidak 

senang terhadap suatu objek akan menimbulkan gambaran dalam pembentukan 

persepsi seseorang. 
 

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dapat dikatakan bahwa persepsi 

merupakan suatu proses pembentukan pola pikir yang menimbulkan suatu 

tindakan tertentu akibat adanya stimulus berupa informasi dari luar yang 

diterima oleh pancaindera dan diteruskan ke otak seseorang. Stimulus atau 

rangsangan yang dimaksud adalah gambaran tentang objek atau peristiwa 

tertentu yang menarik perhatian panca indera seseorang sehingga menganggap 

rangsangan tersebut sebagai suatu pesan atau informasi yang harus disampaikan 

ke otak dan melakukan penliaian terhadap pesan tersebut. Menurut Robbins 

(2013) menyebutkan ada beberapa faktor yang berperan dalam membentuk 

persepsi seseorang, yaitu dipengaruhi dari pihak pelaku persepsi (perceiver) 

dan objek atau target yang akan dipersepsikan. 
 

Kaitan antara persepsi seorang petugas rumah sakit terhadap komitmen 

pelayanan kesehatan terbilang cukup signifikan dimana hal tersebut akan dapat 

memengaruhi hasil akreditasi yang akan didapat oleh rumah sakit nantinya. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh persepsi petugas Rumah Sakit 

Pelita Insani terhadap komitmen pelayanan kesehatan yang diberikan. Hasil 

tersebut sejalan dengan penilitan yang dilakukan Kalkavan dan Kaltrinli (2014) 

yang menyatakan bahwa persepsi berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional pegawai. 
 

Untuk mencapai hasil akreditasi yang bagus rumah sakit harus 

memberikan suatu stimulus atau rangsangan kepada seluruh petugas kesehatan 

untuk menciptakan sebuah persepsi dimana petugas kesehatan juga akan 

mendapat manfaat dari akreditasi tersebut. Persepsi yang sama antara pihak 
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manajemen rumah sakit dengan petugas kesehatan tentang manfaat 

dilaksanakannya akreditasi rumah sakit akan membuat standar akreditasi yang 

dilakukan menjadi sebuah pedoman bagi seluruh karyawan untuk menjalankan 

pekerjaan rutinnya. Persepsi negatif yang menganggap bahwa akreditasi hanya 

akan menambah beban kerja karyawan harus diminimalkan sehingga kerjasama 

dan semangat tinggi semua karyawan akan tercipta. Hal tersebut perlu 

dilakukan untuk mendorong upaya peningkatan komitmen petugas kesehatan 

dalam melakukan pelayanan yang optimal bagi masyarakat luas (Rahma, 2012). 
 

Peningkatan komitmen pegawai rumah sakit dapat dilakukan dengan cara 

pemberian dukungan yang optimal kepada seluruh pegawai rumah sakit hingga 

dapat membentuk suatu persepsi yang positif pada seluruh pegawai. Persepsi 

dukungan organisasi merupakan suatu objek yang dinilai oleh pegawai sebagai 

anggapan kebutuhan emosi sosial hingga memberikan indikasi dari kesiapan 

organisasi untuk menghargai peningkatan kerja karyawan dan mengindikasikan 

kecenderungan organisasi dalam menyiapkan bantuan saat dibutuhkan untuk 

mengerjakan suatu pekerjaan yang efektif (Fuller et al., 2003). Menurut 

Tumwesigye (2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa komitmen 

pegawai terhadap organisasi tempatnya bekerja dapat tercipta karena adanya 

persepsi yang positif terhadap dukungan organisasi pada pegawai tersebut. 
 

Berdasarkan beberapa pernyataan dari pegawai RS Pelita Insani melalui 

kuesioner sebagian pegawai menyebutkan bahwa masih terdapat beberapa 

kekurangan pada dukungan organisasi terhadap pegawai yang menyebabkan 

persepsi pegawai terhadap rumah sakit menjadi negatif. Hal ini tentu dapat 

memengaruhi rasa komitmen seorang pegawai terhadap rumah sakit tempat 

mereka bekerja. Darmawan (2013) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

persepsi dukungan organisasi harus berfokus pada perlakuan yang 

menguntungkan karyawan dan keterlibatan karyawan dalam hubungan timbal 

balik dengan organisasi. Hubungan timbal balik yang saling menguntungkan 
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tidak hanya akan bermanfaat bagi pegawai, melainkan juga bagi rumah sakit 

sebagai sarana peningkatan komitmen dan kinerja pegawai yang pada akhirnya 

akan memperbaiki hasil akreditasi rumah sakit. 
 

Persepsi dukungan organisasi merupakan salah satu kunci bagi pihak 

rumah sakit untuk membangun rasa komitmen pegawainya. Hal ini dikarenakan 

persepsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi para pegawai mengenai 

sejauh mana organisasi menilai kontribusi, memberi dukungan, dan peduli pada 

kesejahteraan para pegawainya (Rhoades & Eisenberger, 2002). Di berbagai 

organisasi sudah banyak ditemukan bahwa pegawai yang merasa bahwa dirinya 

mendapatkan dukungan dari organisasi tempatnya bekerja akan memiliki rasa 

kebermaknaan pada diri mereka, hal inilah yang akan memicu peningkatan rasa 

komitmen pegawai terhadap organisasi. Rasa komitmen terhadap organisasi 

inilah yang pada akhirnya akan mendorong seorang pegawai untuk berusaha 

membantu organisasi tempatnya bekerja dalam mencapai tujuan organisasi dan 

meningkatkan harapan bahwa kinerja mereka akan diperhatikan serta dihargai 

oleh organisasi di masa yang akan datang. 

 
 

8.  Analisis Motivasi dan Perspsi Karyawan tentang Pentingnya Akreditasi 
 

Rumah Sakit terhadap Komitmen Pelayanan di RS Pelita Insani 
 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

jumlah responden yang memiliki komitmen terhadap rumah sakit lebih sedikit 

bila dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki komitmen terhadap 

rumah sakit. Data penelitian menunjukkan bahwa responden yang tidak 

memiliki komitmen pelayanan di rumah sakit berjumlah 82 orang (53,6%). 

Sedangkan sebagian lainnya memiliki komitmen pelayanan di rumah sakit, 

yaitu sebanyak 71 orang (46,4%). 
 

Akreditasi merupakan suatu bentuk pengakuan yang diberikan oleh 

pemerintah kepada suatu lembaga atau institusi baik milik pemerintah maupun 
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milik swasta. Menurut Departemen Kesehatan RI akreditasi rumah sakit adalah 

pengakuan yang diberikan oleh pemerintah kepada rumah sakit karena telah 

memenuhi standar pelayanan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Untuk 

mendapatkan pengakuan tersebut, rumah sakit harus melalui berbagai proses 

penilaian yang didasarkan pada standar nasional perumah sakitan. Penilaian 

terhadap rumah sakit yang akan melaksanakan akreditasi dilakukan secara 

berulang dengan interval yang reguler dan diawali dengan kegiatan kajian 

mandiri oleh rumah sakit yang dinilai. Pengakuan pemerintah atas hasil 

akreditasi rumah sakit ini dinilai sangat penting karena hal tersebut akan 

menentukan keberlangsungan operasional pelayanan rumah sakit tersebut. 
 

Demi mencapai hasil akreditasi yang memuaskan maka dibutuhkan 

kerjasama yang baik antara organisasi rumah sakit dan pegawai yang 

menjalankan pelayanan di rumah sakit tersebut. Hal ini dikarenakan setiap 

proses persiapan yang dilakukan rumah sakit dalam pelaksanaan akreditasi 

harus melibatkan seluruh karyawan rumah sakit dan komponen pendukungnya. 

Adanya kerjasama yang baik antar elemen yang terlibat diharapkan dapat 

mengatasi berbagai kendala yang terjadi terutama pada kebutuhan sarana 

prasarana yang belum memenuhi standar, termasuk pada upaya peningkatan 

partisipasi dan komitmen karyawan. 
 

Berdasarkan data penelitian, diketahui bahwa masih banyak pegawai 

rumah sakit yang memiliki komitmen pelayanan yang rendah. Hal ini tentu 

dapat berdampak buruk bagi rumah sakit dalam penilaian akreditasi ke 

depannya. Maka dari itu, rumah sakit dirasa perlu segera mengatasi masalah 

komitmen pelayanan tersebut untuk menciptakan suatu kondisi yang ideal 

dalam menyambut akreditasi berikutnya. 
 

Salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya komitmen pelayanan 

pegawai di rumah sakit Pelita Insani adalah dengan menyamakan persepsi dan 

motivasi antara organisasi rumah sakit dengan pegawai tentang pentingnya 
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akreditasi bagi kedua belah pihak. Berdasarkan data penelitian, diketahui bahwa 

sebanyak 59 orang responden (38,6%) yang memiliki persepsi positif terhadap 

pentingnya akreditasi memiliki komitmen pelayanan yang tinggi. Sedangkan 

pada variabel lain menunjukkan bahwa sebanyak 42 orang responden (27,5%) 

yang memiliki motivasi tinggi terhadap pentingnya akreditasi memiliki 

komitmen pelayanan yang tinggi pula. Hal tersebut menunjukkan adanya efek 

positif dari persamaan persepsi dan motivasi antara rumah sakit dengan 

pegawai tentang pentingnya akreditasi bagi pihak-pihak yang terlibat di 

dalamnya. 
 

Menurut Rahma (2012) menyatakan bahwa kerjasama dan semangat yang 

sama tinggi dari semua karyawan perlu didorong sebagai upaya pelayanan 

kesehatan yang berkualitas tinggi bagi masyarakat di rumah sakit. Persepsi yang 

sama mengenai pentingnya pelaksanaan akreditasi rumah sakit akan membuat 

standar akreditasi menjadi suatu pedoman bagi seluruh karyawan. Hal yang 

perlu menjadi perhatian utama adalah dalam memelihara penerapan standar 

akreditasi tidaklah mudah. Perlu adanya kesamaan persepsi tentang manfaat 

akreditasi rumah sakit agar semua karyawan dapat berperan aktif. Menurut 

Robbins & Judge (2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa persepsi 

seorang pegawai dapat berpengaruh langsung pada partisipasi seorang pegawai. 

Partisipasi seseorang dapat meningkatkan komitmen terhadap keputusan. Maka 

dari itu, persepsi memiliki peran yang positif terhadap kinerja dan produktivitas 

kerja seorang karyawan. 
 

Menurut Kaswan (2015) menyatakan bahwa salah satubentuk partisipasi 

aktif untuk mencapai tujuan organisasi adalah pemberian peran oleh 

pimpinan/manajemen kepada karyawan untuk mengambil keputusan yan sesuai 

dengan bidang pekerjaannya. Hal tersebut tidak terlepas dari banyaknya jenis 

kegiatan atau pelayanan yang ada di rumah sakit, dimana setiap pekerjaan 

bukan semata-mata satu jenis pelayanan kesehatan akan tetapi juga pelayanan 
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lain yang bersifat pendukung (laundry, kemudahan pendaftaran dan 

pembayaran, dll) yang juga harus dilakukan sesuai standar yang telah 

ditetapkan. 
 

Pemberian peran dan beban kerja yang sesuai dengan bidang pekerjaan 

pegawai akan menciptakan suatu kondisi ideal bagi para pegawai untuk 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya. Hal ini 

dilakukan untuk membentuk suatu persepsi dan motivasi yang positif bagi para 

pegawai, dimana hal tersebut akan dapat meningkatkan komitmen pelayanan 

kesehatan bagi pasien rumah sakit. Beberapa hal yang perlu diketahui adalah 

jenis dan tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, serta jenis tanggung jawab 

seorang pegawai dapat berpotensi untuk memengaruhi persepsi dan motivasi 

pegawai tersebut terhadap pentingya akreditasi rumah sakit. 
 

Partisipasi karyawan memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja, 

produktivitas kerja dan komitmen karyawan (Bhatti & Qureshi, 2007). 

Sedangkan menurut Khan et al. (2007) menyatakan bahwa keterlibatan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja para dokter. Berbagai 

bentuk partisipasi yang dilakukan oleh pegawai rumah sakit merupakan sebuah 

bentuk kepeduliannya untuk selalu berusaha melakukan kegiatan dengan 

penerapan standar akreditasi sesuai dengan bidan dan tanggung jawabnya. 

Dalam rangka menjaga komitmen pelayanan tersebut maka dirasa perlu untuk 

menciptakan kondisi lingkungan kerja yang nyaman demi menciptakan persepsi 

dan motivasi yang positif bagi seluruh pegawai. 
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